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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan karena kurangnya pengetahuan guru dalam mengembangkan RPP,
tujuan penelitian ini untuk mengetahui apa saja kesulitan guru SD dalam menyusun dan
mengembangkan RPP K13. Penelitian ini memakai metode kualitatif deskriptif. Metode
pengumpulan data memakai metode wawancara, observasi dan studi literatur. Analisis
yang dipergunakan penyusunan ini mencakup mengumpulkan daftar pustaka, membaca
lalu menulis dari referensi artikel jurnal ilmiah. Buat pengecekan keabsahan data
menggunakan triangulasi teknik. Penelitian terdiri dari 2 orang guru kelas 3 dan 5 yang
berasal dari SDN 1 Cilember kecamatan Cisarua, Kabupaten Bogor. Teknik pengumpulan
data didapat melalui wawancara. Kesulitan yang dialami pengajar yaitu: Memahami
komponen dalam RPP, merumuskan indikator pembelajaran, kurangnya perangkat
pembelajaran, kurangnya pemahaman merumuskan indikator pencapaian pada siswa,
memakai model & metode bervariasi yang sudah ditetapkan di RPP dan yang terakhir
karena kurangnya fasilitas sarana dan prasarana dari sekolah tersebut. Sesuai dengan
analisis yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa pengajar minim untuk mendapatkan
pembinaan serta seminar tentang mengaplikasikan RPP yang menjadikan pengajar
kesulitan dalam menyusun dan mengembangkan RPP. Solusinya adalah diperlukan untuk
kepala sekolah yang memfasilitasi guru untuk ikut webinar atau pembinaan terkait
menyusun dan mengembangkan RPP, agar guru lebih banyak pengalaman dan bisa
mencari serta membaca banyak sekali literatur terkait RPP sehingga mendapatkan
pengetahuan yang banyak.

Kata Kunci: RPP, Guru, Kesulitan, Sekolah dasar

PENDAHULUAN

Menurut (Pristiwanti et al., 2022) Pendidikan merupakan adalah sebuah
proses humanime yang selanjutnya dikenal dengan istilah memanusiakan manusia.
kurikulum sekarang yang digunakan di SD adalah kurikulum 2013, ada 4 aspek
penilaian kurikulum 2013 yang berlaku dalam sistem pendidikan sekarang pertama

aspek keterampilan, kedua pengetahuan, ketiga sikap dan terakhir aspek perilaku.
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Sekarang terdapat juga materi yang ditambahkan dan dirampingkan dalam
kurikulum 2013 ini untuk mengembangkan RPP (Dadi et al., 2020). Problem dalam
penelitian ini adalah Bagaimana kompetensi awal guru untuk menyusun dan
mengembangkan RPP, Bagaimana penerapan prosesnya dan Bagaimana
peningkatan kompetensi guru dalam mengembangkan silabus dan menyusun

proses di SDN 1 Cilember.

Sejarah mencatat bahwa setiap pergantian kurikulum, banyak sekali masalah
yang timbul dalam dunia pendidikan. Mulai dari kurangnya pemahaman guru
sebagai ujung tombak pelaksanaan kurikulum di lapangan sampai pada kurang
representatifnya kurikulum itu sendiri dalam menyelesaikan masalah-masalah
pendidikan yang terjadi di lapangan (Desi et.,al 2021). Seorang guru berperan
penting dalam mengelola kelas karena ketika didalam kelas guru lah yang
menguasai kelas selain itu fungsi guru harus menjadi motivator, fasilitator dan
evaluator (Irwanto et al., 2021). Pengajar yang profesional yaitu dapat menguasai
materi dengan baik karena akan diaplikasikan dengan berbagai media dalam
interaksi belajar dengan peserta didiknya, seorang guru juga dapat dibilang sukses
karena dapat mengembangkan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) dengan
terstruktur sesuai dengan kapasitas masing-masing siswanya (Angraini et al., 2021).

Berdasarkan Permendikbud angka 65 pada tahun 2013 perencanaan RPP
adalah planning kegiatan pembelajaran secara langsung di kelas untuk satu
pertemuan atau lebih. RPP juga dapat dikembangkan dari silabus yang telah
dirancang oleh kelompok kerja guru (KKG), yang berfungsi untuk mempermudah
kegiatan pembelajaran siswa agar terstruktur demi tercapainya kompetensi dasar
dan inti. Karena jika pembelajaran dilaksanakan tanpa adanya perencanaan
sebelumnya biasanya akan mengalami kesulitan dan cenderung mengalami
kegagalan karena tidak memiliki tujuan target dan acuan yang harus dilakukan
dengan jelas untuk mencapai terlaksananya keberhasilan proses pembelajaran.

Karena guru yang profesional dan berkualitas yaitu pengajar yang selalu
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menyiapkan metode apa yang dibutuhkan oleh siswa dan menyusun RPP untuk
mengembangkannya sebelum kegiatan pembelajaran demi mensukseskan hasil
setelah kegiatan pembelajaran di kelas.

Adapun salah satu aspek rencana pembelajaran yang harus dikuasai oleh
guru yaitu menyusun perangkat pembelajaran yang akan digunakan dalam kelas
sebelum dilakukan proses pembelajaran. Perangkat ajar yaitu suatu pedoman guru
dalam kegiatan pembelajaran yang berupa materi maupun alat pengajaran untuk
mendukung kegiatan belajar mengajar di dalam kelas sekolah (Sina, 2020). Dalam
membuat RPP guru sangat banyak mengalami kesulitan diantaranya penggunaan
kata-kata operasional taksonomi Bloom dalam perumusan indikator pada
penyusunan RPP, kemudian beberapa guru sulit untuk menerapkan kurikulum 2013
(Ernawati & Safitri, 2017). Seiring dengan tata kelola yang harus dipenuhi oleh guru
baik penilaian maupun pengelolaan pembelajaran berdasarkan kurikulum 2013,
sehingga merasa penting untuk mengkaji apa saja kesulitan yang dialami oleh guru
SD dalam menyusun dan mengembangakn RPP sesuai dengan kurikulum 2013.

Menurut (Jajang, 2021) Merencanakan proses pembelajaran yang meliputi
kegiatan mengkaji kurikulum, menyusun silabus, menentukan strategi
pembelajaran, sumber belajar, dan satuan kegiatan pembelajaran merupakan hal
terpenting karena perencanaan itu merupakan landasan dari pelaksanaan yang akan
dilakukan. Namun hal ini dianggap tidak terlalu penting karena banyak guru yang
menganggap bahwa membuat RPP dapat dilakukan dengan mencontoh dokumen-
dokumen yang disusun oleh sekolah lain. Sehingga berdampak pada banyaknya
RPP yang tidak sesuai dengan kebutuhan di sekolah masing-masing.

Salah satu masalah penyebab kesulitan guru dalam menyusun RPP yaitu
dikarenakan kurangnya pemahaman guru terhadap kurikulum2013, masalah ini
yang sering dijumpai guru sehingga menyebabkan guru tidak termotivasi dalam
merancangnya (Palobo & Tembang, 2019). Hasil penelitian yang dilakukan oleh
(Ernawati & Safitri, 2018)tentang analisis kesulitan guru dalam merancang rencana
pelaksanaan pembelajaran menyatakan bahwa RPP yang telah disusun belum
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sesuai dengan tuntutan kurikulum 2013. Beberapa kesulitan yang ditemuinya
adalah belum mendapatkan pelatihan kurikulum 2013, merumuskan indikator,
pemilihan pendekatan/metode/strategi pembelajaran, mengembangkan aktivitas
pembelajaran serta menyusun teknik dan instrumen penelitian. Hasil penelitian
(Lamote, 2017) tentang kesulitan guru dalam melaksanakan pembelajaran
kurikulum 2013, guru mengalami kesulitan dalam mengalokasikan waktu,
menentukan metode pembelajaran yang sesuai dengan materi, guru masih kesulitan
dalam menggunakan berbagai sumber belajar dan hanya menggunakan satu jenis
buku paket matematika saja.Hasil penelitian yang dijelaskan oleh (Krisdiana etal.,
2014) tentang kesulitan yang dihadapi guru didapat bahwa guru sekolah menengah
pertama mengalami kesulitan dalam memahami tujuan kurikulum 2013 dan
penggunaan pendekatan saintifik dalam pembelajaran, penggunaan bahasa dalam

buku teks yang sulit dipahami oleh guru.

METODE PENELITIAN

Pada penelitian memakai jenis penelitian deskriptif kualitatif serta metode
yang digunakan adalah observasi, wawancara dan studi literatur dengan cara
membaca, mencatat dan mengumpulkan daftar pustaka berasal jurnal serta artikel
ilmiah. Buat pengecekan keabsahan data menggunakan triangulasi teknik
Wawancara dilakukan ke salah satu guru SD yg mengalami kesulitan saat
menyusun dan mengaplikasikan RPP pada siswa di kelasnya. Akibat berasal
penyusunan ini menyimpulkan bahwa dalam penyusunan instrumen atau alat
pengumpulan data, variabel-variabel yang menjadi acuan utama peneliti pada yaitu
peneliti melakukan wawancara untuk mendapatkan data primer kepada salah satu
pengajar berasal dari sekolah yang terkait untuk menjawab pertanyaan mengenai

kesulitan yang dialami pengajar dalam pembuatan rencana aplikasi Pembelajaran
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(RPP). Lokasi yang digunakan pada penelitian ini yaitu pada Sekolah Dasar Negeri.
Cilember 01, tepatnya pada Jl. Babakan Desa Cilember, Kec. Cisarua, Kota Bogor
Prov. Jawa Barat. Lalu yang menjadi populasi dalam penelitian ini guru Sekolah
Dasar Negeri kelas 3 dan 5 yang bernama Ibu Nunung, S.pd. dan Bapak Didin
solihin, S.pd.I. sesuai hal tersebut peneliti melibatkan 2 guru untuk menjadikan
pertimbangan sampel bahan dan hasil penelitian. dengan demikian peneliti
meyakini bahwa informasi lapangan yang diberikan untuk responden agar bisa
menjawab pertanyaan dari peneliti menggunakan kenyataan sebenar-benarnya yang
terdapat pada sekolahnya serta penelitian yang dilakukan dapat betul-betul akurat

dan jelas.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil wawancara dilakukan kepada responden adalah Setiap guru
memegang dan mempunyai Rancangan pelaksanaan pembelajaran (RPP), Strategi
yang dipakai adalah inkuiri learning, project based learning, dan listening, Silabus
dikembangkan oleh kelompok kerja guru (KKG) jika RPP nya kadang
dikembangkan oleh masing-masing guru, Kendala terlaksana metode pada
umumnya karena suasana kelas yang kurang mendukung, jika hasil anak tidak
sesuai yang diharapkan akan diberi tugas tambahan atau evaluasi, anak yang
kurang semangat mengikuti pembelajaran atau mengalami tragedi seperti jatuh jadi
metode itu tidak terlaksana dengan baik. Adapun beberapa kendala guru dalam
menyusun dan mengembangkan Rancangan perencanaan pembelajaran (RPP)
Adalah Kurangnya fasilitas perangkat ajar, kurangnya memahami komponen apa
saja yang harus ada dalam RPP, merumuskan indikator pembelajaran, merumuskan
indikator pencapaian pada siswa, karena memakai model/metode bervariasi yang
sudah ditetapkan di RPP, banyak guru yang sudah berusia kurang pengetahuan

tentang IT atau gaptek dan kurangnya fasilitas sarana dan prasarana.
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Cara untuk mengetahui hasil belajar setiap siswa adalah melakukan evaluasi
hasil belajar karena evaluasi kegiatan untuk menilai salah satu hal atau lebih
(Afridha, 2016). Penelitian ini difokuskan pada kompetensi awal guru dalam
mengembangkan silabus dan menyusun RPP menurut Permendikbud No 22 Tahun
2006, penerapan supervisi klinis dalam meningkatkan kompetensi guru dalam
menyusun RPP. Menurut (Ernawati, 2019) Jika dalam penelitian tidak melihat aspek
lain selain standar proses yang membuat peningkatan kompetensi guru Kelas dalam
mengembangkan silabus dan menyusun RPP.

Kompetensi berpikir abstrak yang rendah ini akan mengakibatkan kinerja
guru yang belum maksimal terutama dalam pembelajaran di kelas karena
pelaksanaan pembelajaran tidak akan maksimal jika tidak didukung oleh
perencanaan pembelajaran yang matang dan perencanaan pembelajaran ini berpaku
pada RPP. Pembelajaran yang tidak maksimal merupakan permasalahan dalam
satuan pendidikan. Kepala sekolah merupakan pimpinan satuan pendidikan yang
bertanggung jawab dalam berjalannya pembelajaran, jika pembelajaran tidak
maksimal diperlukan supervisi dari kepala sekolah sebagai seorang supervisor
untuk menanggulangi masalah guru dalam menyusun RPP.

Komponen yang terdapat pada RPP yaitu : (1) Identitas sekolah, (2) Identitas
mata pelajaran, (3) Kompetensi inti, (4) Kompetensi dasar, (5) Materi pokok, (6)
Kegiatan pembelajaran, (7) Penilaian, (8) Alokasi waktu dan (9) Sumber belajar.
Beberapa guru di SD masih saja mengalami kesulitan dalam menyusun RPP K13.
Salah satu kendala yang dihadapi pengajar di SDN 1 Cilember antara lain kurang
maksimalnya  training dalam  menyusun RPP yg didapat untuk
mengembangkannya. Training menyusun RPP berarti cara atau aktivitas yang
dilakukan seorang pengajar dalam menyusun RPP yg terorganisir dan sistematis
dengan jangka waktu yg cukup singkat buat mempertinggi pengetahuan serta
keterampilan. Yang terjadi penelitian pada SDN 1 Cilember, dari semua guru hanya
beberapa saja yang aktif dalam melakukan training sebulan sekali kadang 3 bulan
sekali hanya saja yang mendapatkan training dan 4 pengajar sudah beberapa kali
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mendapatkan pelatihan penyusunan RPP. Guru mengaku pelatihan yang diberikan

telah relatif membantu dalam tahu bagaimana cara menyusun RPP Kurikulum 2013.

KESIMPULAN

Sejak diterapkan kurikulum 2013 revisi 2020 di sekolah SDN 1 Cilember ini
membuat para guru kesulitan untuk mengembangkan RPP nya karena terlalu
banyak tuntutan misalnya media program atau model/metode pembelajaran yang
bervariasi sehingga ada beberapa guru yang mengalami kesulitan dan tidak
menguasai seluruhnya secara baik. Sesuai penelitian terkait kesulitan yang terdapat
pada guru di SD dalam melaksanakan penyusunan persiapan pelaksanaan kegiatan
belajar mengajar Adapun beberapa kendala guru yang dialami guru SDN 1
Cilember dalam menyusun dan mengembangkan Rancangan perencanaan
pembelajaran (RPP) Adalah Kurangnya fasilitas perangkat ajar, kurangnya
memahami komponen dalam RPP, merumuskan indikator pembelajaran,
merumuskan indikator pencapaian pada siswa, karena memakai model/metode
bervariasi yang sudah ditetapkan di RPP, banyak guru yang sudah berusia kurang

pengetahuan tentang IT atau gaptek dan kurangnya fasilitas sarana dan prasarana.
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